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ABSTRAK 
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Tingkat tutur bahasa Madura merupakan tata cara masyarakat Madura 

menunjukkan kesopanannya pada lawan tutur. Secara umum, tingkat tutur dalam 

Bahasa Madura (BM) dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: (1) 

tingkat tutur Enjâ‟-iyâ (E-1), (2) tingkat tutur Engghi-enten (E-E), dan (3) tingkat 

tutur Engghi-bhunten (E-B). Tingkat tutur E-1 serupa dengan tingkat tutur ngoko 

dalam bahasa Jawa, yang digunakan dalam interaksi antara teman-teman atau 

kepada orang yang lebih tua yang dihormati tetapi memiliki jarak sosial yang 

tidak terlalu jauh. Sementara tingkat tutur E-B mirip dengan tingkat tutur karma 

inggil dalam bahasa Jawa, yang digunakan dalam situasi resmi di mana saling 

menghormati satu sama lain menjadi penting. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi/ mengamati dan teknik 

merekam, teknik simak atau penyimakan. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif. Peneliti mendeskripsikan 

segala sesuatu yang peneliti temukan dalam penggunaan tingkat tutur bahasa 

Madura ragam Enjâ‟-iyâ (kasar), Engghi-enten (sedang), dan Èngghi-bhunten 

(halus). Yang digunakan oleh ranah tetangga dan ranah keluarga yang berada di 

kabupaten Jember, khususnya di  desa Curahtakir. 

 Berdasarkan hasil penelitian penggunaan tingkat tutur bahasa Madura 

dikabupaten Jember khususnya di desa Curahtakir dalam ranah tetangga dan ranah 

keluarga yang memfokuskan peneliti pada pe penggunaan tingkat tutur bahasa 

Madura yang digunakan oleh ranah tetanga dan  ranah keluarga maka peneliti 

memperoleh data pertama, tingkat tutur bahasa Madura ragam Enjâ‟-iyâ (kasar), 

kedua, tingkat tutur bahasa Madura ragam Engghi-enten (sedang), ketiga, tingkat 

tutur bahasa Madura ragam Èngghi-bhunten (halus). 


